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HUBUNGAN KEPEMIMPINAN, KOMPENSASI, DAN KOMPETENSI 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS KEPEMUDAAN DAN 
OLAHRAGA KOTA SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan, 
kompensasi, dan kompetensi terhadap kinerja pegawai dinas kepemudaan dan 
olahraga kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan 
menyebarkan kuesioner. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah para pegawai dinas kepemudaan dan olahraga kota Surakarta, dengan 
sampling jenuh (total sampling) sebagai teknik pengambilannya. Pegujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji T, uji F, dan koefisien 
determinasi (R
2
). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Ada pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja pegawai. Ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Hasil 
pengujian koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa kepemimpinan, 
kompensasi, kompetensi,mampu menjelaskan variabilitas kinerja pegawai. 
 
Kata kunci: Kepemimpinana, Kompensasi, kompetensi,dan Kinerja Pegawai. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship of leadership, compensation, 
and competence on the performance of youth employment and sports officials of 
Surakarta city. This study used an associative approach by spreading the 
questionnaire. Population and sample used in this study were the employees of the 
youth and sports office of Surakarta city, with sampling saturated (total sampling) 
as the technique of the takers. Hypothesis testing in this study using the tool of 
validity test analysis, reliability test, classical assumption test,multiple linear 
regression, T test, F test, and coefficient of derermination (R
2
). Result of research 
indicate that leadership influence to employee performance. There is an effect of 
compensation on employee performance. There is an influence on employee 
performance. Test results coefficient of determination (R
2
) shows that leadership, 
compensation, competence, able to explain the variability of employee 
performance. 
 
Keyword: leadership, compensation, competence, and employee performance  
 
1. PENDAHULUAN 
Perusahaan dan lembaga organisasi di katakan berhasil dan efektif  
apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut salah satunya adalah setiap 
individunya yang berada di dalamnya mempunyai kinerja yang baik. Torang 
2 
 
(2012:118) Menjelaskan kinerja adalah suatu kuantitas dan kualitas atas hasil 
kerja individu dan sekelompok pegawai yang berada di organisasi dalam 
melaksanakan tugas pokok serta berpedoman kepada norma, standar 
operasional prosedur kriteria dan ukuran yang telah di terapkan dalam 
organisasi. 
Perusahaan dan lembaga organisasi yang efektif dan dikatakan berhasil 
akan selalu ditompang sumber daya manusia yang berkualitas. Ada faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yang sampai saat ini masih di 
pandang sebagai faktor yang sangat penting dalam perusahaan dan lembaga 
organisasi, fakto-faktor meliputi : kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi 
yang dapat mempengaruhi hampir semua lini kehidupan  manusia di suatu 
perusahaan dan lembaga organisasi. 
Kepemimpinan merupakan faktor pertama yang dapat menunjang kinerja 
seseorang dalam perusahaan dan lembaga organisasi, kepemimpinan ikut 
ambil bagian untuk menciptakan keadaan serta kolaborasi antar lini dalam 
semua keputusan yang di ambil yang bertujuan untuk kemajuan bersama. 
Ardana et al (2012: 179) menyatakan pemimpin adalah seseorang yang 
mempunyai kemampuan memimpin artinya punya keahlian untuk 
mempengaruhi tingkah laku orang lain. Suryoto (2012: 34) mengungkapkan 
kepemimpinan adalah setiap tindakan seseorang yang mencoba untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang atau kelompok, sesuai keinginanya   yang 
bertujuan untuk perorangan, teman dan bersama-sama sesuai tujuan organisasi 
yang mungkin sama atau berbeda.  
Dalam perusahaan dan lembaga organisasi pemberian kompensasi 
merupakan timbal-balik serta apresiasi atas kinerja yang telah dilakukan 
sumber daya manusia (pegawai) dalam menjalankan tugasnya, serta 
pendorong dalam peningkatan kinerja sumber daya tersebut. 
Sunyoto (2012: 29) menyampaikan kompensasi merupakan tindakan 
berbagai subproses untuk memberikan balas jasa kepada karyawan atas 
pelaksanaan pekerjaan dan untuk memotivasi karyawan agar mencapai tujuan 
yang diinginkan. Hasibuan (2009: 118) menyatakan bahwa kompensasi adalah 
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suatu bentuk yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan. Di dalam kompensasi sistem insentif merupakan penyalur 
kompensasi dengan kinerja. Pemberian kompensasi kepada pekerja diberikan 
atas  penghargaan perusahaan yang berdasarkan kinerja dan senioritas atau 
jumlah jam kerja. Wibowo (2007 : 348). 
Sumber daya manusia yang mempunyai Pengetahuan, keahlian dan 
kreatifitas sangat di butuhkan  untuk menciptakan kinerja yang optimal dalam 
suatu perusahaan dan lembaga organisasi. Kompetensi adalah suatu 
kemampuan untuk menjalankan suatu pekerjaan yang berlandaska atas 
keterampilan dan pengetahuan serta di dorong oleh sikap kerja yang dituntut 
dari pekerjaan tersebut. Kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik 
manusia serta  mengindikasikan cara berbertindak dan berpikir, menyesuaikan 
situasi, dan mendukung untuk periode waktu tertentu. (Wibowo 2007: 325). 
Diatas telah banyak menerangkan bagian mana kinerja itu terbentuk dari 
suatu upaya yang tidak lepas dari faktor-faktor pendukung dalam peningkatan 
sumber daya manusia itu sendiri. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh 




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dengan menggunakan metode penelitian asosiatif. Sugiyono 
(2012) menyatakan penelitian asosiatif ialah penelitian yang berusaha 
menemukan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainya. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga kota Surakarta. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik pengambilan 
sampel yang menggunakan semua anggota populasi untuk sampel atau 
responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ata primer yaitu 
data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden. 
Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
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menggunkan Uji Asumsi Klasik, Analisa Regresi Berganda denagn pengujian 
hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,946 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,332 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1 menunjukan 
bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Zsebesar sebesar 0,946 dengan 
nilai signifikanatau asymp.sig (2-tailed) 0,332 lebih besar dari 0,05 (p-
value> 0,05).Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data residual 
model regresi dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Kepemimpinan (X1) 0,808 1,238 Bebas Multikolinearitas 
Kompensasi(X2) 0,658 1,520 Bebas Multikolinearitas 
Kompetensi(X3) 0,588 1,701 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan TTV Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance value di 
atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3.Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Kepemimpinan (X1) 0,917 0,366 BebasHeteroskedastisitas  
Kompensasi(X2) 0,792 0,434 BebasHeteroskedastisitas 
Kompetensi(X3) 0,226 0,822 BebasHeteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada 
gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi 
parameter model penduga, dimana tidak ada nilai thitung yang lebih 
besar dari ttabel danp-valuedi atas tingkat signifikan (p-value>0,05). 
Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 





Konstan 17,656 - - 
Kepemimpinan (X1) 0,992 4,389 0,000 
Kompensasi(X2) 0,712 2,888 0,007 








Probabilitas F 0,001  
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
Model hubungan nilai antar variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam 
fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
Y = 17,656+ 0,992(X1)+0,712(X2)+ 0,597(X3)+e 
Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, hasil 
regresi dapat dijelaskan / di interpretasikan sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 17,656dengan parameter positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan, kompensasi dan kompetensi 
dianggap konstan, maka kinerja pegawai akan naik, begitu juga 
sebaliknya. 
Koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,992. Hal ini dapat 
diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap kepemimpinan, dengan 
asumsi kompensasi, dan kompetensi dianggap konstan  ,maka akan 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kinerja pegawai, begitu juga 
sebaliknya. 
Koefisien regresi kompensasi sebesar 0,712. Hal ini dapat diartikan 
setiap terjadi peningkatan terhadap kompensasi, dengan asumsi 
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kepemimpinan, dan kompetensi dianggap konstan, maka akan 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kinerja pegawai, begitu juga 
sebaliknya. 
Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,597. Hal ini dapat diartikan 
setiap terjadi peningkatan terhadap kompetensi dengan asumsi 
kepemimpinan, dan kompensasi dianggap konstan, maka akan 
mengakibatkan terjadi peningkatan pada kinerja pegawai, begitu juga 
sebaliknya. 
3.3 Uji F(Uji secara Simultan) 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan 
Tabel 3 diperoleh nilai Fhitung  sebesar7,464>Ftabel  sebesar 2,89 dengan nilai 
signifikan 0,001< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan, kompensasi,  dan kompetensi berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga bisa diartikan bahwa 
model pengujian regresi secara serentak (simultan) yang digunakan 
tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
3.4 Uji t(Uji secara Parsial) 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t yang 
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual (parsial) 
yakni dengan melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Penjelasan untuk masing-masing variabel 
bebas adalah sebagai berikut: 
3.4.1 Pengujian Pengaruh Kepemimpinan 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kepemimpinan 
berdasarkan Tabel 3 diperoleh thitung sebesar 4,389> ttabelsebesar 2,035 
dengan nilai tingkat p-valuesebesar 0,000 <α sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kepemimpinanberpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai.Dengan demikian hipotesis pertama 





3.4.2 Pengujian Pengaruh Kompensasi 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kompensasi 
berdasarkan Tabel 4.11diperoleh thitung sebesar 2,888> ttabel sebesar 
2,035 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,007<α sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis kedua 
yang menyatakan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
adalah terbukti. 
3.4.3 Pengujian Pengaruh Kompetensi 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kompetensi 
berdasarkan Tabel 3 diperoleh thitung sebesar 2,164> ttabel sebesar 2,035 
dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,038< α sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hipotesis ketiga 
yang menyatakan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
adalah terbukti. 
3.5 Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) berdasarkan Tabel 3 
mengindikasikan bahwa nilai R
2
sebesar 0,412. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang 
terdiri dari kepemimpinan,kompensasi, dan kompetensi mampu 
menjelaskan variabilitas variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 
41,2%. Sementara itu, sisanya sebesar 58,8% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian ini. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Surakarta. (2) 
Kompensasi berpengaruh Positif terhadap kinerja pegawai Dinas Kepemudaan 
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dan Olahraga Kota Surakarta. (3) Kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Surakarta. 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara 
lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa 
digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang kinerja 
pegawai.  
Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-
variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawaiselain variabel yang 
digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa 
juga menambahkan variasimoderating, intervening atau structural equation 
modeling (SEM)sebagai pembanding analisisnya.  
Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung ke 
dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
dijadikan lokasi penelitian. 
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